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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahNya,

sehingga kami dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 2

Boja sampai terselesainya laporan ini.

Berkenaan dengan selesainya pembuatan laporan ini perkenankanlah penulis

menyampaikan rasa hormat dan terimakasih kepada:

10.

11.

Prof. Dr. H. Sudjiono Sastroatmodjo, M.Si. Rektor Universitas Negeri Semarang.
Drs.Masugino, M.Pd, selaku kepala UPT PPL yang telah memberi bekal dalam rangka
PPL.

Prof. Dr. Wiyanto, M.Si, Dekan FMIPA Universitas Negeri Semarang.

Dr. Khumaidi, M.Si, Ketua Jurusan Fisika Universitas Negero Semarang.

Drs. Krispinus Kedari Pukan, M.Si, selaku Dosen Koordinator Lapangan di SMP Negeri
2 Boja yang telah mendampingi kami dalam melaksanakan PPL.

Dr. Agus Yulianto, M.Si, selaku Dosen Pembimbing PPL yang telah membimbing kami
dalam melaksanakan PPL.

Asikin, M.Pd, selaku Kepala SMP Negeri 2 Boja yang telah berkenan menerima kami di
sekolah untuk melaksanakan PPL.

Dra. Marita laksmiwati, selaku Koordinator Guru Pamong SMP Negeri 2 Boja.

Andika Kusumawati, S.Pd, selaku Guru Pamong Fisika yang telah membimbing
praktikan selama melaksanakan praktik di SMP Negeri 2 Boja.

Bapak dan Ibu Guru dan Karyawan serta siswa-siswi SMP Negeri 2 Boja yang telah
membantu kelancaran dalam melaksanakan PPL.

Semua pihak yang telah turut berperan aktif dalam pelaksanaan PPL ini.

Praktikan menyadari sepenuhnya bahwa laporan PPL 2 ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun praktikan
harapkan demi kesempurnaan kegiatan berikutnya. Semoga laporan PPL 2 ini dapat

bermanfaat bagi para pembaca.
Boja, 9 Oktober 2012

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan salah satu dari kesekian
Universitas di Jawa Tengah yang menyelenggarakan praktek pengalaman lapangan untuk
program studi kependidikan. Hal ini tercermin dalam salah satu misi utamanya yaitu
menyiapkan tenaga terdidik untuk siap bertugas dalam bidang kependidikan maupun non
kependidikan baik sebagai guru maupun tenaga kependidikan lainnya yang tugasnya
bukan sebagai tenaga pengajar. Oleh karena itu komposisi kurikulum pendidikan untuk
program S1, program Diploma, dan program Akta, tidak lepas dari komponen Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) yang berupa praktek keguruan yang ditempatkan di sekolah
— sekolah latihan bagi para calon tenaga pengajar serta praktek non keguruan bagi para
calon tenaga kependidikan lainnya, seperti calon konselor, calon laboran, seniman,
perancang kurikulum dan pendidik masyarakat.

Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL ) merupakan semua kegiatan kurikuler yang
harus di lakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori
yang di peroleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang
telah di tetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya.
Hal ini merupakan salah satu program kerja yang rutin dan telah lama dilaksanakan serta
sudah menjadi tanggung jawab bersama antara pihak Universitas Negeri Semarang
dengan sekolah latihan. Dengan demikian, dengan di adakannya program ini mahasiswa
dapat merasakan secara langsung sekelumit peran seorang guru beserta tugas-tugas yang
harus di selesaikannya sehingga harapannya setelah manamatkan pendidikan, mahasiswa
program studi kependidikan telah siap menjalankan tugas sebagai guru dan sebagai sosok
teladan bagi siswa-siswinya dalam mengemban tugas negara yaitu mencerdaskan anak
bangsa baik dalam pembelajaran maupun pendidikan akhlak pribadi.

Meningkatkan mutu dan kualitas lulusan Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan ( LPTK ) merupakan suatu prioritas utama dalam rangka melaksanakan
pembangunan di Indonesia. Oleh karena itu UNNES sebagai salah satu Lembaga

Pendidikan Tenaga



Kependidikan (LPTK) ikut bertanggung jawab mempersiapkan tenaga
kependidikan di Indonesia, serta mengupayakan agar lulusannya berhasil menjadi tenaga
pendidik yang profesional dan kompeten di masyarakat.

Dalam praktiknya, pelaksanaan PPL ini terbagi dalam dua tahapan, yaitu PPL 1
dan PPL 2. Dalam PPL 1 terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap pertama adalah kegiatan
observasi fisik dan administrasi sekolah. Sedangkan tahap kedua adalah kegiatan
observasi kegiatan pembelajaran. Selanjutnya tindak lanjut dari PPL 1 adalah PPL 2.
Dalam hal ini kegiatan PPL 2 lebih di fokuskan pada praktek pengajaran langsung di
kelas secara terbimbing dengna perangkat pembelajaran yang telah di persiapkan
sebelumnya. Program kepelatihan ini merupakan bekal bagi mahasiswa sebelum mereka

berkiprah di lapangan.

. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 2

Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) bertujuan membentuk mahasiswa
praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengan
prinsip-prinsip  pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi

paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Praktik Pengalaman Lapangan 2 digunakan sebagai ajang latihan bagi mahasiswa
agar memperoleh bekal dan pengalaman sejak dini untuk dapat menciptakan sistem
belajar mengajar yang baik dengan mengetahui keadaan kelas sesungguhnya di lapangan
dan belajar menilai kegiatan belajar dengan baik serta merancang suatu model
pembelajaran yang efektif, sebelum secara langsung berada di kelas untuk mengajar yang

sesungguhnya.

. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan 2
Dengan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 2 diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak atau komponen yang terkait, yaitu mahasiswa

(praktikan), sekolah, dan perguruan tinggi Universitas Negeri Semarang.

Manfaat dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah agar mahasiswa praktikan
memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat menunjang
tercapainnya penguasaan kompetensi profesional, personal dan kemasyarakatan. Dimana

mahasiswa praktikan setelah mengikuti kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dapat



mengetahui dan memahami  kompetensi profesional yang harus dimiliki seorang

guru.Secara umum manfaat Praktik Pengalaman Lapangan adalah:

1. Manfaat bagi praktikan

a.

Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung mengenai cara-
cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibimbing oleh guru pamong dan dosen pembimbing
masing-masing

Praktikan dapat mempraktikkan ilmu yang diperolehnya selama dibangku kuliah
melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru pamong di kelas.

Praktikan dapat meningkatkan daya nalar dan mendewasakan cara berpikir dalam
melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada
di sekolah.

Praktikan dapat mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran
dan kegiatan pendidikan yang ada di sekolah.

2. Manfaat bagi sekolah latihan

a.

Dapat meningkatkan kualitas pendidikan karena terjadi arus informasi yang
saling melengkapi antara sekolah dan pihak universitas.

Dapat menambah keprofesionalan guru dan lebih memacu untuk berusaha
menjadi lebih baik dari sekarang.

Dapat mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi

yang bersangkutan yang nantinya bermanfaat bagi para lulusannya.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

Memperoleh masukan tentang perkembangan di lapangan dalam penyelenggaraan
pendidikan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan penelitian.

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan Praktik Pengalaman
Lapangan 2, sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar
mengajar di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di
lapangan.

Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah-sekolah

yang ada.



BAB 11
LANDASAN TEORI

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu LPTK di Indonesia yang bertugas

menghasilkan tenaga kependidikan, dalam mengakomodasikan perubahan dan tuntutan

perkembangan masyarakat, telah melakukan berbagai upaya peningkatan mutu lulusannya

antara lain dengan menjalin kerja sama dengan pihak-pihak yang berkompeten dalam

penyelenggaraan pendidikan.

A. Pengertian PPL

Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Semarang No. 10/0/2003 tentang

pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program kependidikan UNNES

adalah :

1.

Praktik Pengalaman Lapangan meliputi semua kegiatan kurikuler yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sabagai pelatihan untuk menerapkan teori yang
diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan ketrampilan dalam
penyelengaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah.
Kegiatan praktik pengalaman lapangan meliputi: praktik mengajar, praktik
administrasi, praktik bimbingan dan konseling sarta kegiatan pendidikan lain yang
bersifat kokurikuler dan atau ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah / masyarakat.
PPL merupakan salah satu program dalam pendidikan ora jabatan guru yang
direncang khusus untuk menyiapkan para calon guru menguasi kemempuan keguruan
yang terintegrasi dan utuh, sehingga setelah menyelesaikan pendidikannya dan
diangkat menjadi guru, mereka siap mengemban tugas dan tanggung jawabnya sebagi

guru. (Dalam LGK wardani dan anan suhaenah S : 1994 : 2)

B. Tinjauan tentang kurikulum tingkat satuan pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi

tujuan pendidikan nasional sertakesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah,

satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan

pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan

dan potensi yang ada di daerah.



Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berragam
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan
dan penilaian pendidikan. Dua dari standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi
(SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/ 2003) tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 (PP 19/ 2005) tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan
kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan
pendidikan dengan mengacu kepada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan
KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/
2003 dan PP 19/ 2005.

Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat memberi

kesempatan peserta didik untuk :

1. Belajar untuk beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
2. Belajar untuk memahami dan menghayati,

3. belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,

4. belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan

5. belajar untuk membangun dan menemukan jatidiri melalui proses belajar yang aktif,

kreatif, efektif dan menyenangkan.

C. Pengembangan Silabus
1. Pengertian Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi dan kompetensi
dasar, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian,

alokasi waktu, dan sumber belajar, serta pencapaian kompetensi untuk penilaian.

2. Prinsip Pengembangan Silabus

= |Imiah



= Relevan

= Sistematis

= Konsisten

= Memadai

= Aktual dan kontekstual

= Fleksibel

= Menyeluruh

Pengembangan Silabus

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau kelompok
dalam sebuah sekolah atau madrasah atau beberapa sekolah atau madrasah, kelompok
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan
Dinas Pendidikan.

Langkah-Langkah Pengembangan Silabus

= Mengkaji SK dan KD dalam standar isi

= Mengidentifikasi materi pokok/ Pembelajaran, yang menunjang SK dan KD
= Mengembangkan kegiatan pembelajaran

= Merumuskan Indikator Keberhasilan

= Penentuan Jenis penilaian

= Menentukan alokasi waktu

= Menentukan sumber belajar

Pengembangan Silabus berkelanjutan

= Dalam implementasinya, Silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-masing
guru.

= Silabus harus dikaji dan dikembangkan secara berkelanjutan dengan
memperhatikan masukan hasil evaluasi hasil belajar, evaluasi proses (pelaksanaan
pembelajaran), dan evaluasi rencana pembelajaran. (Dalam Pedoman PPL UNNES
2012/ 2013.



BAB I11
PELAKSANAAN

A. Waktu
Kegiatan Praktik Pengalaman lapangan 2 (PPL 2) mahasiswa Universitas Negeri
Semarang Tahun 2012 / 2013 dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus sampai dengan 20
Oktober 2012.

B. Tempat
Sekolah yang menjadi tempat pelaksanaan kegiatan PPL 2 adalah SMP Negeri 2 Boja
yang berlokasi di Jalan Raya tampingan, Boja kabupaten Kendal. Tempat pelaksanaan
kegiatan PPL 2 ini ditetapkan berdasarkan persetujuan rektor dengan kepala dinas
pendidikan kota Kendal serta pimpinan lain yang setara dan terkait dengan tempat
latihan.

C. Tahapan Kegiatan

Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 dan 2 meliputi:

1. Kegiatan di kampus, meliputi:
a. Pembekalan
Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal 24 sampai
26 Juli 2012.

b. Upacara Penerjunan

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES pada
tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai.

2. Kegiatan inti
a. Pengenalan lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 2 Boja dilaksanakan pada PPL 1
yaitu tanggal 1 Juli — 11 Agustus 2012. Dengan demikian, data pengenalan
lapangan tidak dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL
1



b. Pengajaran terbimbing
Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah bimbingan
guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong dan dosen
pembimbing ikut masuk kelas. Sebelumnya masuk ke kelas praktikan sudah
menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pembelajaran
yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong dan dosen
pembimbing.

c. Pelatihan mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong sudah tidak
ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumya semua
perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong.

d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar
Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir praktik, oleh

guru pamong dan dosen pembimbing.

e. Bimbingan penyusunan laporan PPL
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai pihak
yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang

terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya.

D. Materi Kegiatan

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran

2.

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat perangkat
pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan KBM di
dalam kelas. Pembuatan perangkat pembelajaran dimulai dari membuat silabus,
program tahunan, program semester dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Praktikan juga mencari dan mempelajari referensi yang akan digunakan sebagai

acuan dalam melaksanakan KBM di dalam kelas.

Proses Belajar Mengajar

Praktikan mengadakan KBM sesuai dengan perangkat pembelajaran yang
telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan materi dengan berbagai metode,
mengadakan latihan, memberikan tugas dan ulangan harian serta mengadakan

penilaian.



E. Proses Bimbingan

Pada dasarnya proses bimbingan terhadap mahasiswa praktikan dilaksanakan oleh
2 (dua) pihak yaitu oleh guru pamong dan dosen pembimbing. Proses bimbingan oleh

guru pamong adalah sebagai berikut:

1. Bimbingan dengan pengajaran model selama beberapa hari oleh guru pamong. Dalam
pengajaran model ini praktikan menyaksikan bagaimana guru pamong mengajar atau
menyampaikan materi dalam proses belajar-mengajar. Selama dalam pengajaran
model, praktikan mempelajari bagaimana cara guru pamong melakukan pembelajaran
dan memperhatikan situasi kelas sebagai pedoman praktik mengajar pada saat PPL 2.

2. Bimbingan saat awal sebelum melakukan praktik mengajar.

Pada saat ini, praktikan mendapatkan bimbingan mengenai hal-hal apa saja yang
harus dipersiapkan sebelum melaksanakan proses pengajaran. Hal-hal tersebut antara
lain meliputi kurikulum yang dipergunakan, pengertian dan teknik penyusunan Satuan
Acara Pemelajaran (SAP), RPP, Prota, Promes dan format penyusunan

Rencana/Materi Pemelajaran.

3. Bimbingan yang dilaksanakan dalam masa praktik mengajar berlangsung.
Setelah persiapan yang dilakukan oleh praktikan sebelum melaksanakan proses
belajar mengajar di kelas telah cukup, praktikan akan melaksanakan praktik
mengajar/pemelajaran di kelas. Pada saat pertemuan awal hingga periode tertentu,
pelaksanaan praktik mengajar oleh praktikan mendapatkan pengawasan dari guru
pamong secara intensif. Hal ini dimaksudkan agar guru pamong dapat mengetahui
kekurangan-kekurangan apa yang terdapat dalam praktik mengajar praktikan sehingga
guru pamong akan dapat memberikan masukan-masukan demi perbaikan
keterampilan praktikan dalam praktik pengajaran yang selanjutnya. Dalam hal ini

dapat dikatakan bahwa praktikan melaksanakan praktik terbimbing penuh.

Kemudian setelah tingkat kecakapan praktikan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar di kelas menjadi lebih baik, praktikan akan melaksanakan praktik mengajar
dengan pengawasan guru pamong yang lebih minimal. Praktikan dapat melaksanakan
praktik mengajar di kelas dengan teknik yang dianggap paling cocok dan dikuasai

akan tetapi tetap harus melaksanakan konsultasi dengan guru pamong, terutama



mengenai materi yang akan disampaikan dan mengenai soal-soal yang akan diberikan
kepada siswa/murid. Dalam hal ini praktikan mengalami proses mengajar terbimbing

mandiri.

Selain dilakukan bimbingan secara vital oleh guru pamong, dilaksanakan pula
bimbingan oleh dosen pembimbing. Proses bimbingan yang dilaksanakan dosen
pembimbing adalah mengenai hal-hal atau masalah-masalah apa saja yang dihadapi
selama melaksanakan praktik pengalaman lapangan di sekolah latihan. Selain itu,
dosen pembimbing juga memberikan masukan kepada praktikan mengenai praktik
yang telah dilaksanakannya selama di dalam kelas, sebab pada waktu-waktu tertentu,
dosen pembimbing juga melaksanakan pemantauan di kelas.

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL 2

1. Hal-hal yang mendukung
Guru pamong dan Dosen Pembimbing mempunyai peran yang sangat penting
dalam pelaksanaan PPL 2. Dengan sabar beliau membimbing dan mengarahkan
praktikan, sehingga praktikan merasa mempunyai cukup bekal untuk terjun dalam

dunia pendidikan.

Dosen pembimbing juga telah melaksanakan kewajibannya dengan baik. Beliau
datang ke sekolah / kelas untuk melakukan monitoring dan bimbingan terhadap
perkembangan mahasiswa praktikan yang dibimbing. Secara garis besar dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a. Keterbukaan dari pihak sekolah dalam memberikan informasi yang dibutuhkan
oleh praktikan selama Praktik Pengalaman Lapangan 2 berlangsung,

b. Kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan pihak praktikan,

c. Dilibatkannya mahasiswa praktikan dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
sekolah seperti kegiatan-kegiatan kesiswaan sehingga menambah pengalaman
praktikan mengenai hal-hal dalam sekolah selain mengajar,

d. Guru pamong yang selalu membimbing dan memberikan masukan bagi
mahasiswa PPL,

e. Dosen pembimbing yang selalu memberikan dorongan, masukan, arahan,

motivasi, nasehat atau saran pada mahasiswa PPL,
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f. Kerjasama dan hubungan yang sudah terjalin baik antara praktikan dengan pihak

sekolah termasuk dengan murid-murid SMP N 2 Boja.
2. Hal-hal yang menghambat

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih pada tahap
belajar. Praktikan selalu berusaha meminta saran dan bimbingan kepada guru
pamong untuk mengatasinya.

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah diperoleh di kampus, terkait
dengan kondisi peserta didik. Tetapi praktikan terus berusaha menerapkan model-
model pembelajaran yang menarik untuk peserta didik.

c. Praktikan masih cukup kesulitan dalam memberikan penguatan para siswa yang
kurang dapat mengikuti pelajaran dengan seksama, baik disebabkan karena
motivasi yang kurang ataupun karena kurangnya penguasaan praktikan terhadap

proses belajar mengajar.
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G. Refleksi Diri

REFLEKSI DIRI

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 telah dilaksanakan praktikan di SMP N 2 Boja
mulai tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. Kegiatan PPL dilaksanakan
sebagai upaya menerapkan teori yang selama ini telah diperoleh sehingga mahasiswa
praktikan memiliki kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Kegiatan PPL 2 ini memberikan manfaat yang besar kepada praktikan sebagai bekal ketika
terjun dalam masyarakat, terutama dalam berkomunikasi dengan orang lain.

Hasil dari pelaksanaan PPL 2 yang telah dilakukan oleh praktikan adalah sebagai
berikut .

1. Kekuatan dan Kelemahan Bidang Studi yang Ditekuni

Pembelajaran fisika memiliki beberapa kekuatan dalam pembelajaran, diantaranya
adalah dapat menjelaskan fenomena alam secara fisis sehingga mudah diterima oleh akal
sehat, selain itu pembelajaran fisika juga mampu membimbing siswa agar dapat berfikir
ilmiah, aktif, logis dan analisis.

Selain keunggulan, pembelajaran fisika juga memiliki kelemahan diantaranya
adalah beberapa konsep fisika membutuhkan pemahaman yang lebih sehingga
diperlukan pemikiran dan pengayaan yang keras untuk mampu mempelajarinya, dan
tidak semua konsep fisika dapat disampaikan secara langsung sehingga perlu dilakukan
pembelajaran yang lebih intensif agar siswa dapat memahami materi dengan baik. Selain
itu juga dibutuhkan pengajar yang berkompeten agar siswa mudah dalam menerima
materi yang disampaikan.

2. Ketersediaan Sarana da Prasarana KBM di Sekolah

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, sarana dan prasarana merupakan suatu hal
yang penting dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu ketersediaan
sarana dan prasarana akan mempermudah kegiatan belajar mengajar guru.

Berdasarkan observasi, sarana dan prasarana di SMP N 2 Boja telah cukup tersedia
untuk mendukung dalam proses belajar dan mengajar seperti ruang kelas, perpustakaan
sekolah, laboratorium komputer dan laboratorium IPA. Laboratorium IPA yang memiliki
fasilitas yang cukup memadai dan mendukung kegiatan pembelajaran di laboratorium
yang berkaitan dengan mata pelajaran siswa.

Selain itu, SMP N 2 Boja ternyata telah memiliki area hotspot local area sehingga
siswa diharapkan dapat menambah informasi / pengetahuan yang dibutuhkan melalui
media internet tersebut.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimibing

Guru pamong memiliki peranan yang sangat penting dalam kesuksesan praktikan
dalam melaksanakan PPL, baik PPL 1 maupun PPL 2. Guru pamong yang telah
ditetapkan SMP N 2 Boja merupakan guru yang sudah terpilih dan berkompeten
dibidangnya. Guru pamong yang membimbing mahasiswa praktikan bidang studi fisika
adalah Ibu Andika Kusumawati, S.Pd.

Guru pamong sangat membantu praktikan dalam melaksanakan kegiatan PPL.
Guru pamong atau guru pengampu mata pelajaran fisika di SMP N 2 Boja sudah baik
dalam melakukan proses pembelajaran fisika, baik dalam menyampaikan materi maupun
dalam hal pengelolaan kelas. Pada saat proses pembelajaran guru juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Beliau selalu bersikap ramah sehingga siswa
merasa tidak takut dalam mengikuti pelajaran fisika. Pada saat memberikan bimbingan
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4.

pada praktikan, beliau juga memberikan pengalaman dan ilmunya pada praktikan.
Misalnya dalam pembuatan perangkat pembelajaran, cara pengelolaan kelas, dan lain-
lain. Beliau juga proaktif dengan segala tugas-tugas praktikan. Jadi, ada kerjasama yang
baik antara mahasiswa praktikan dengan guru pamong.

Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan bidang studi fisika di SMP N 2
Boja adalah Bapak Dr. Agus Yulianto, M.Si. Dosen pembimbing memiliki peran yang
sangat penting sebagai penghubung antara pihak Unnes dengan SMP N 2 Boja. Dosen
pembimbing sudah berpengalaman dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
sehingga tidak heran jika mendapatkan predikat yang baik. Dosen pembimbing selalu
memberikan pengarahan dan masukan serta dukungan yang sangat berarti bagi praktikan
agar selalu bersikap positif dan melaksanakan tugas-tugas PPL dengan baik.

Kualitas Pembelajaran

Pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Boja sudah cukup baik. Materi
yang disampaikan sudah sesuai dengan kurikulum yang sekarang berlaku (KTSP).
Siswa-siswa yang kritis, tidak malu bertanya apabila ada hal yang kurang dipahami.
Namun, terkadang siswa-siswa sukar untuk berkonsentrasi dalam pelajaran dan ramai
sendiri.
Kemampuan Diri Praktikan

Di dalam melaksanakan PPL 1, praktikan merasa bahwa kemampuan diri praktikan
belum maksimal. Dalam hal ini praktikan telah mendapatkan mata kuliah yang
berhubungan dengan mata pelajaran Fisika, Selain itu praktikan juga telah menempuh
mata kuliah Dasar Proses Pembelajaran 1 dan 2, serta microteaching namun demikian
praktikan merasa teori-teori yang diperoleh selama kuliah perlu diterapkan secara
langsung dalam kegiatan-kegiatan latihan mengajar dan teori-teori tersebut masih perlu
dibina lagi dengan adanya bimbingan dari guru pamong, dosen pembimbing serta
pengamatan secara langsung, karena praktikan belum terbiasa menghadapi peserta didik
secara nyata dengan usia dan jenjang yang jelas berbeda sehingga praktikan masih perlu
banyak belajar. Dengan adanya evaluasi dan bimbingan dari guru pamong dan dosen
pembimbing sangat membantu praktikan membenahi diri ke arah yang lebih baik.
Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan setelah Melaksanakan PPL 2

Setelah melaksanakan PPL 2, praktikan merasakan besarnya manfaat yang
didapatkan. Praktikan dapat mengetahui cara-cara mengajar dan mengenal perangkat
pembelajaran. Selain itu praktikan juga mengetahui karakter siswa-siswa dikelas tempat
praktikan mengajar serta belajar mengelola dan mengontrol kelas. Dari kegiatan PPL 2
ini memacu praktikan untuk mempersiapkan diri lebih baik untuk menjadi seorang guru
yang profesional.
Saran Pengembangan bagi Sekolah dan Unnes

Saran yang dapat praktikan sampaikan kepada SMP Negeri 2 Boja adalah supaya
lebih meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang ada seperti perawatan dan
inventarisasi alat dan bahan di laboratorium fisika sehingga dapat digunakan oleh siswa
dengan maksimal. Serta melakukan penambahan media pembelajaran untuk menunjang
PBM sehingga tingkat pemahaman siswa bertambah.

Saran yang dapat mahasiswa sampaikan kepada UNNES vyaitu sebaiknya tetap
menjaga dan meningkatkan hubungan baik dengan sekolah-sekolah tempat pelaksanaan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) khususnya dengan SMP Negeri 2 Boja. Selain itu
untuk menjaga nama baik UNNES sebagai pencetak guru profesional, UNNES
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diharapkan dapat meningkatkan sarana maupun prasarana yang dapat menunjang
kelancaran kegiatan PPL di sekolah latihan.

Semarang, 9 Oktober 2012

Guru Pamong Praktikan
VU / »

Andika Ku'"sumawati. S.Pd Ana Septia Amalia

NIP. 19781106 200903 2 004 NIM4201409089
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